ABSTRAK

Kabupaten Kebumen merupakan sub daerah tujuan wisata di Jawa Tengah
bagian selatan, yang berada pada jalur strategis internasional antara Jakarta dan
Yogyakarta, dimana Jakarta merupakan ibukota negara Indonesia dan Yogyakarta
merupakan daerah tujuan wisata nasional terbesar kedua setelah Bali. Salah satu
tujuan wisata di Kota Kebumen adalah Objek Wisata Goa jatijajar yang terletak di
Desa Jatijajar, Kecamatan Ayah, sekitar 42km dari Kota Kebumen. Luas Objek
Wisata Goa Jatijajar yaitu 55 Ha. Objek Wisata Goa Jatijajar berada pada
ketinggaian 50m diatas permukaan air laut. Goa yang terbentuk dari batu kapur ini
ditemukan oleh seorang petani yang memiliki tanah diatas goa tersebut yang
bernama Jayamenawi pada tahun 1802. Untuk menjaga eksistensi Objek Wisata
Goa Jatijajar, pemerintah akan melakukan pengembanganyang membutuhkan
partisipasi wisatawan untuk membayar terhadap pengembangan dengan tujuan
untuk mengurangi penggunaan anggaran dari pemerintah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mengidentifikasi kondisiDaya
Tarik Wisata Goa Jatijajar di Kabupaten Kebumen, (2) Mengidentifikasi konsep
perencanaan pengembanganDaya Tarik Wisata Goa Jatijajar di Kabupaten
Kebumen, (3) Mengidentifikasi persepsi wisatawan terhadap Daya Tarik Wisata
Goa Jatijajar di Kabupaten Kebumen, (4) Mengestimasi tingkat kesediaan
membayar (Willingness to Pay) wisatawan dalam upaya pengembangan Daya
Tarik Wisata Goa Jatijajar di Kabupaten Kebumen. Data primer diperoleh dari
105 responden dengan menggunakan Multi-stages Sampling dan 5 key persons
dengan menggunakan Purposive Sampling. Data sekunder diperoleh dari BPS,
BAP3EDA Kabupaten Kebumen dan Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan
Pariwisata Pemerintah Kabupaten Kebumen. Indepth interview digunakan untuk
menjawab tujuan 1 dan 2, analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan 3
dan Contingent Valuation Methods digunakan untuk menjawab tujuan 4.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian pengunjung
berjenis kelamin laki-laki, berusia 21-30 tahun. Persepsi pengunjung terhadap
upaya pengembangan Daya Tarik Wisata Goa Jatijajar yaitu sebagian pengunjung
bersedia untuk membayar dalam upaya pengembangan. Hasil Contingent
Valuation Method menunjukkan bahwa kesediaan untuk membayar / WTP
wisatawan Objek Wisata Goa Jatijajar memiliki rata-rata sebesar Rp. 17.000,00
dan dengan nilai total WTP sebesar Rp. 5.231.410.000,00. Nilai rata-rata dan total
WTP tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam penetapan retribusi (biaya tiket
masuk) yang selanjutnya dapat digunakan untuk membantu biaya operasional
pengembangan Daya Tarik Wisata Goa Jatijajar di Kabupaten Kebumen.
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